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Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyusun dan
menyelesaikan buku ini. Dengan adanya buku ini diharapkan dapat
membantu guru dan dosen-dosen pada lingkup pendidikan sejarah
dalam memahami sejarah Indonsia khususnya tentang sejarah Hindu
Budha di wilayah Nusa Tenggara Barat, buku yang berjudul “Sejarah
Indonesia Masa Hindu- Budha Studi Agama Hindu-Budha di NTB “Pura
Agung Udaya Parwata Tambora™ yang disusun oleh penulis hadir
dengan berbagai pembahasan diantaranya: a) Agama/kebudayaan
Hindu Budha di Indonesia, b) Agama Hindu Budha di Nusa Tenggara
Barat ¢) Agama Hindu Buhda di Bima/Dompu

Buku ini layak untuk dibaca dan dijadikan referensi fambahan
oleh guru, dosen pada lingkup pendidikan sejarah, dan juga para
pemerhati sejarah (sejarawan) karena bisa membentu dalam
memahami sejarah Indonesia masa Hindu Budha khususnya didaerah
Bima-Dompu yang memang sangat minim akan sumber dan referensi
tentang keberadaan agama Hindu Budha di daerah tersebut.
Selanjutnya, buku ini tidak terlepas dari bantuan semua pihak. Penulis
menyampaikan ucapan fterimakasih kepada semua fteman-teman
sejawat yang telah bersedia diajak berdiskusi untuk keberlangsungan
dan kemajuan dunia pendidikan khususnya pendidikan sejarah
dimasa mendatang. Semoga buku ini memberikan manfaat,
khususnya guru dan dosen serta sejarawan dalam memajhami
sejaraha di Indonesia.

Dompu, 12 September 2022
Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Agama/ kebudayaan Hindu Budha yang kita temui di Indonesia
saat ini seperti halnya agama Hindu Budha di pulau dewata Bali yang
masih eksisi samapai sekarang ini merupakan agama yang lahir dan
berkembang di India Asia Selatan. Kedua agama ini di negara
asalnya yaitu di India, tidak serta merta langsung ada, tetapi melalui
proses sejarah yang cukup panjang. Agama Hindu misalnya, memiliki
latarbelakang yang berbeda dengan agama Budha. Agama Hindu,
disebut juga sebagai budaya. Karena memang proses terbentuknya
agama Hindu ini tidak seperti agama-agama lain misalnya agama
Budha, ataupun Islam yang dalam prosesnya melalui wahyu. Agama
Hindu merupakan campuran dari dua kebudayaan yang berbeda
yaitu kebudayaan dari Suku bangsa Dravida (suku asli Orang India)
dan suku bangsa Arya (suku bangsa pendatang) yang di sebut
dengan Hindu. Sedangkan agama Budha lahir dari hasil pertapaan
yang dilakukan oleh seorang putra mahkota yang bernama sidharta
Gautama dari kerajaan Kapilowastu yang berada di India.

Agama Hindu Budha di Indonesia dibawa dan dikebangkan
oleh beberapa golongan dari India (berdasarkan teori masuknya
Agama Hindu Budha di Indonesia). Namun yang paling berperan
adalah para pedagang. Seperti yang dikemukakan oleh Hall dalam
buku sejarah Asia Tenggara bahwa Kegiatan Hubungan India dan
Asia Tenggara diperkirakan sejak zaman prasejarah. Pedagang-
pedagang dari kedua belah pihak tentu telah saling mengunjungi
pelabuhan-pelabuhan mereka masing-masing. dalam zaman sejarah,
koloni-koloni dagang Indonesia diketemukan baik di pantai Benggala
maupun di pantai Coromandel. Tentunya orang-orang Indonesia itu
rakyat pengarung lautan, dan tentu berulangkali mengunjungi India
sebagaimana orang-orang India ke Asia Tenggara. Hal ini dapat
dipahami bahwa hubungan dagang disatu pihak dan impor
kebudayaan India di pihak lain.

Indonesia merupakan Negara kepulauan yang terdiri dari
beberapa pulau yang letaknya sangat strategis. Letak Indonesia yang
sangat strategis membuat banyak kapal-kapal berlabuh ke Indonesia
sehingga Indonesia tidak dapat terlepas dari pengaruh luar.



Hubungan dagang Indonesia dengan India diawali sejak tahun 1 M,
hubungan perdagangan ini diringi pula dengan hubungan
kebudayaan seperti agama, sistem pemerintahan, sosial dan budaya
sehingga ferjadinya pencampuran dua kebudayaan yang fidak
dapat dihindar. Agama Budha secara kultural telah memberikan
warna yang khas dalam kehidupan sosial bangsa Indonesia. Banyak
sekali jejok sejarah dari agama Buddha (dan Hindu) yang bisa
ditemukan dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat baik dalam
budaya maupun peradaban bangsa Indonesia. Bahkan fidak hanya
budaya dan peradaban Indonesia saja tetapi juga agama-agama
yang datang kemudian tidak luput dari pengaruh kedua agama
tersebut.

Agama Hindu Budha yang terdapat di wilayah Nusa Tenggara
Barat pada dasarnya berasal dari Bali melalui proses migrasi
masyarakat ke pulau Lombok. Sedangkan di wilayah Bima Dompu
diperkirakan Agama Hindu Budha sudah ada jauh sebelum agama
Islam berkembang di Bima. Prasasti Wadu pa’'a dan wadu tuntfi
merupakan bukti bahwa kedua agama tersebut pernah ada di
wilayah Bima Dompu jauh sebelum abad ke-4 M. Namun menurut M.
Boechari seorang epigraf fernama dari  Universitas Indonesia
mempunyai pendapat berbeda bahwa prasasti yang pahatkan di
situs wadu pa’a menyimpan aksara abad ke-6-7 M, terdapat juga
corak aksara prasasti-prasasti Bali abad ke-11 hamun yang paling
dominan ciri prasasti dari zaman majapahit tahun 1371 M. Kesimpulan
yang dapat diambil adalah sangat mungkin situs wadu pa’'a
mengalami  penggunaaan yang cukup lama,mungkin  sebagai
tempat persinggahan para pemeluk Budha dari sejak abad ke-4 M
hingga zaman majapahit. (Munandar, 2018: 11)

Satu lagi cakar budaya yang terdapat diwilayah Bima dompu
yaitu Pura Agung Udaya Parwata Tambora adalah tempat suci warga
Hindu, didirikan sejak 1984 dalam bentuk “turus lumbung”, terletak di
lereng barat Gunung Tambora di suatu desa yang bernama Oibura
Kecamatan Tambora Kabupaten Bima Pulau Sumbawa, 525 Km dari
Denpasar Bali. Dalam sejarah dibangunnya pura ini, dahulu banyak
ditemukan berbagai situs sejarah: koin, dulang, dan alat pemujaan, di
samping itu ada juga kayu yang telah berusia lebih dari dua abad,
kayunya konon amat sakral “kayu kalanggo” demikian namanya.



Sejarah Indonesia Masa Hindu Budha adalah salah satu mata
kuliah wajib yang diberikan kepada mahasiswa program studi
pendidikan sejarah di STKIP Yapis Dompu, dimana mata kuliah ini
terdiri dari dua sks pada semester satu. Pembelajaran Sejarah
Indonesia  Masa Hindu Budha bertujuan dalam memberikan
pemahaman secara menyeluruh mengenai kedatangan bangsa
India dan China serta pengaruh berbagai aspek kehidupan bangsa
Indonesia dan terjadinya akultursi budaya Hindu Budha di Indonesia.
Masuknya pengaruh Hindu Budha ke Indonesia meliputi berbagai
bidang, terutama bidang politik, bidang ekonomi, bidang sosial dan
bidang kebudayaan. Pengaruh bidang politik ferutama tampak
timbulnya golongan baru dalam masyarakat Indonesia yaitu kaum
pedagang dengan hasil bumi yang khas Indonesia. Pengaruh bidang
sosial sangat menonjol yaitu perbedaan masyarakat menjadi empat
golongan (catur warna), yaitu brahmana, ksatriya, waisya, dan sudra
(Hasan 2016).



BAB II
AGAMA/KEBUDAYAAN HINDU BUDHA DI INDONESIA

Sejarah masuknya agama/kebudayaan Hindu Budha di
Indonesia tidak terlepas dari proses lahir dan berkembangnya kedua
agama tersebut di daerah asalnya yaitu di India. Kalau dikaji satu
persatu tentu memiliki latarbelakang yang berbeda. Lahirnya agama
Hindu misinya, agama ini disebut juga budaya. Mengapa demikian?
Karena memang proses ferbentuknya agama Hindu ini fidak seperti
agama-agama lain misalnya agama Budha, ataupun agama Islam
yang dalam prosesnya melalui wahyu. Agama Hindu merupakan
campuran dari dua kebudayaan yang berbeda yaitu kebudayaan
dari Suku bangsa Dravida (suku asli Orang India) dan suku bangsa
Arya (suku bangsa pendatang) yang di sebut dengan Hindu.
Sedangkan agama Budha lahir dari hasil pertapaan yang dilakukan
oleh seorang putra mahkota yang bernama sidharta Gautama dari
kerajaan Kapilawastu yang berada di India.

A. Masuknya Pengaruh Kebudayaan Hindu di Indonesia

Masuknya pengaruh kebudayaan Hindu di Indonesia sekitar
abad | dan Il Masehi ditandai dengan kedatangan gelombang
pertama orang-orang dari India pada permulaan tahun masehi.
kedatangan itu kemudian yang menimbulkan hubungan
kebudayaan dan hubungan politk. Kedatangan orang-orang
India untuk pertama kalinya di Indonesia, disebabkan oleh dua
faktor, yakni:
1. Perdagangan

Orang-orang India terdorong ke Indonesia, karena Indonesia
sejak dahulu terkenal sebagai daerah yang kaya akan hasil-hasil
beras, emas, perek, pala, dan cengkeh. Jadi maksud
kedatangannya adalah untuk memperoleh keuntungan,
terutama oleh para pedagang.

2. llmu Pengetahuan
Kedatangan mereka itu dalam proses selanjutnya terutama
bagi golongan ksafria (bangsawan) dan golongan Brahmana,
dimaksudkan untuk menambah iimu pengetahuan atau
pengalaman. Mereka itu datang membawa unsur-unsur
kebudayaan seperti agama, adat-istiadat dan pengetahuan
untuk dikembangkan. Di samping itu, mereka juga memporoleh



pengetatahuan tentang berbagai hal dari negeri di mana
mereka datangi (Indonesia).

Karena itu, menurut catatan dari buku Pengantar sejarah
Indonesia  bahwa diihat dari  segi kronologis, pengaruh
kebudayaan Hindu di Indonesia ada dua macam yakni :

1. Pengaruh Hindu Akfif
Pengaruh langsung dan aktif dalam ikut membantu
perkembangan kebudayaan Indonesia. Pengaruh Hindu akfif ini
berlangsung sejak abad | sampai abad ke XVI Masehi.

2. Pengaruh Hindu Pasif
Pengaruh Hindu fidak langsung, di mana hanya unsur-unsur
kebudayaan Hindu yang masih terdapat di tengah-tengah
kehidupan masyaraket sebagei salah satu unsur budaya.
Pengaruh Hindu pasif ini berlangsung dari abad ke-16 Masehi
sampai sekarang, misalnya di Bali .

. Poses Akulturasi Kebudayaan

Proses akulturasi kebudayaan pada umumnya ckan terjadi 2
kejadian, yakni proses penerimaan dan proses penolakan. Proses
akulturasi teriadi manakala unsur-unsur kebudayaan yang datang
(kebudayaan luar) itu tidak sesuai atau bertentangan dengan
pola kebudayaan setempat (pattern of culture) akan di tolak. akan
tetapi bila sesual akan diterima. Banyak tidaknya unsur
kebudayaan luar yang diterima akan tergantung atau ditentukan
oleh kekuatan kepribadian dari kebudayaan setempat (personality
of its culture). Bila kepribadian kebudayaan setempat kuat, maka
akan ferjadi "pengolahan” (reworKing moulding) terhadap unsur-
unsur kebudayaan luar yang diterima, sehingga akan muncullah
kebudayaan baru, di mana akan nampak pola budaya setempat
tidak hilang atau terdesak.

Proses akulturarsi semacam ini Disebut “akulturasi sempurna'.
Sebaliknya, bila kepribadian kebudayaan setempat lemah, maka
kebudayaan setempat akan terdesak oleh unsur kebudayaan luar
(kebudayaan asing), sehingga sifat-sifatnya yang asli tidak terlihat
sama sekali. Proses seperti ini Disebut "akulturasi ekstrim", Misalnya:
kebudayaan Sailan-India, kebudayasan Mancu (ketfika raja-raja



Mancu memerintah Cina, unsur kebudayaan Mencu terdesak oleh
kebudayaan Cina).

Indonesia Sendiri mengalami proses akulturasi sempurna
karena unsur (Anasir) kebudayaan yang datang (asing) “diolah"
sedemikion rupa sehingga tercampur (terpadu) benar-benar
dalam pola kebudayaan sendiri. Dengan kata lain semua unsur
kebudayaan luar disesuaikan dengan keadaan Indonesia. Unsur-
unsur kebudayaan Indonesia dan unsur kebudayaan asing terpadu
menjadi satu kebudayaan baru. Terjadinya akulturasi sempurna di
Indonesia ini di mungkinkan oleh:

1. Adanya taraf kebudayaan yang tinggi.
Adanya taraf kebudayaan yang tinggi ini merupakan dasar
kebudayaan setempat (asli) yang kukuh, sehingga fidak mudah
digoyahkan oleh kebudayaan luar (asing).

2. Adanya kecakapan adaptasi
Dengan adanya dasar kebudayaan asli yang takuh yang
disebut "local genius', maka bangsa Indonesian dapat
menerima ‘pengaruh unsur-unsur kebudayaan asing, senantiasa
nampcak adanya kecenderungan memilih (selektif) serta
menyesuaikan dengan unsur kebudayaan asing dengan
miliknya sendiri. Karena itu, maka kebudayaan Indonesia
menjadi diperkaya oleh unsur-unsur kebudayaan luar (Hindu,

Islam, dan Barat). Sehubungan dengan proses akulturasi ini,

perlu Dikemukakan pendapat E.G. Parson, yeng mengatakan

bahwa:

a) Kebudayaan asing hanya dapat diterima Oleh pemangku
kebudayaan asli, bila unsur-unsur asing itu  mudah
diselaraskan dengan kebudayaan asli.

b) Unsur-unsur asing, itu hanya dapat diterima  kalau
kebudayaan penerima itu sama tingkatannya (sederajat).

Dalam proses akulturasi yang berlangsung di Indonesia.
menunjukkan  bahwa pengaruh unsur kebudayaan asing dan
akulturasinya dengan Kebudayaan luar tidak sama (tidak meratal).
hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, Antara lain:

1. keadaan Indonesia yang terdiri dari beribu-ribu pulau.
2. komunikasi yang tidak merata di seluruh wilayah Indonesia



3. fidaok semua daerah di Indonesia berperan dalam bidang
pelayaran dan perdagangan.

Dengan Demikian, agaknya capat dipahami. bahwa
pengaruh datangnya Kebudayaan Hindu di Indonesia telah
membawa hasil yakni terciptanya akulturasi antara Kebudayaan
Indonesia dengan Kebudayaan Hindu, misalnya Stupa Borobudur,
sistem kerajaan, agama Hindu-Bali, siapa yang membawa
kebudayaan Hindu ke Indonesia?2. Untuk menjawab pertanyaan ini
ada baiknya dikemukakan pendapat para ahli, yang merupakan
teori-teori yang umumnya Didasarkan atas adanya pembagian
kasta di India, yakni:

1) Teori waisya
Teori ini berpendapat bahwa pembawa dan penyebar
kebudayaan Hindu di Indoonesia ialah "golongan pedagang
atau kasta Waisya". Pelopor teori ini. ialah Prof. Dr. H.J krom teori
ini didasarkan pada perbandingan masuknya agama Islam Di
Indonesia yang dibawa oleh para pedagang.

2) Teori K'satria

Teori ini dipelopori oleh C.C. Berg dan Ir. Moens berpendapat
bahwa pembawa dan penyebar kebudayaan Hindu ke
Indonesia adalah golongan Ksatria (bangsawan). Pendapat ini
didasarkan pada sifat petualangan yang Dimiliki oleh para
K'satria (bangsawan) serta terjadinya perang Saudara di India,
sehingga para kesatria terpaksa melarikan diri ke Indonesia dan
mendirikan kerajaan di Indonesia yang berkebudayaan Hindu
untuk pertama kalinya.

3) Teori Sudra
Teori ini dikemukakan oleh Dr. Von Faber, mengemukakan
bahva kebudayaan Hindu di Indonesia dibawa oleh orang-
orang buangan, Pendapat ini didasarkan atas perbandingan
pendudukan bangsa kulit putih di Australia.

4) Teori Brahmana
Teori Brahmana dipelopori oleh Dr. FDK Bosch dan J.C. van Leur,
berpendapat bahwa pembawa dan penyebar kebudayaan
Hindu ke Indonesia adalah oleh golongan Brahmana (pendeta).
Teori ini bertolak dari anggapan bahwa semua prasasti tertua di
Indonesia terfulis dalam bahasa Sanskerta, bahasa mana



adalah bahasa suci yang hanya dapat dipahami oleh kaum
Brahmana (pendeta).



BAB Il
AGAMA HINDU BUDHA DI NUSA TENGGARA BARAT

Masyarakat Hindu di Lombok merupakan masyarakat Hindu Bali
yang melakukan migrasi (perpindahan ke Lombok) Sedangkan Hindu
Bali sendiri merupakan migrasi dari Hindu Jawa timur, dari Keluarga
raja Warmadewa (914-1080) yang pertama kali muncul di Bali yang
diketahui dari prasasti Sanur (914). Ada sejumlah raja  yang
memerintah, berkedudukan di Singhadwala dan sebelumnya di
Singhamandawa. Tetapi yang tferkenal justru raja yang terakhir,
karena peninggalannya berupa kelompok candi di Gunung Kawi
(Tampaksiring).

Peninggalan di Gunung Kawi tersebut merupakan percandian
yang dipahatkan pada tebing kali dan merupakan pemakaman
keluarga Anak Wungsu. Lokasinya mempunyai nilai yang cukup
magis, justru dibangun di daerah bertemunya dua buah sungai
(tempuran), Bali juga disebut sebagai *museum hidup agame Hindu '
Karena di wilayah tersebutlah agama Hindu masih hidup. Sifat Bal
yang berbeda dengan daerah lain sampai sekarang adalah gaya
bangunannya yang khas, istimewa dalam wujudnya pura yang
merupakan tempat peribadatan dan puri yang merupakan tempat
tinggal kaum ksatria, serta pintu gerbang yang disebut candi bentar.
(Supartono, 2000)

Dibawah ini merupakan Beberapa bukti sejarah yang menunjukkan
bahwa adanya proses penyebaran dan akulturasi budaya Hindu-
Budha dalam masyarakat Nusa Tenggara Barat diantaranya:

1. PURA SURANADI
A. Lokasi

Dari buku peninggalan sejarah dan kepurbakalaan NTB
(2001) diperoleh informasi bahwa Pura Suranadi terletak di
dusun (kampung) Suranadi, Desa Selat, Kecamatan Narmada,
Kabupaten Lombok Barat. Berjarak 15 kilometer dari pusat Kota
Mataram, ibukota Propinsi Nusa Tenggara Barat. Terletak pada
ketinggian 256 meter di atas permukaan laut, suhu udara 18 s.d
25 derqjat Celcius. Dari Mataram, Suranadi dapat dijangkau
melalui dua jalur jalan. Dapat melalui jalan raya Narmada
maupun Lingsar. Segala jenis kendaraan dapat digunakan,



baik roda dua maupun roda empat. Kendaraan angkutan
umum pun ada yang melayani jalur ini.

B. Ukuran dan Luas

Di Suranadi terdapat tiga buah bangunan pura, masing-

masing diberi nama sesuai dengan fungsi sumber air yang ada
di dalamnya. Lokasi pura, terkait dengan tempat keberadaan
sumber air. Walaupun dari segi rangkaian kegiatan ritual
merupakan satu kesatuan, namun secara fisik terkesan terpisah
(terpencar). Sesuai dengan orientasi keberadaannya, ketiga
bangunan pura itu dapat dijelaskan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pura Ulon/Pura Gaduh

Bila lokasi ketiga pura itu ditarik garis lurus, maka pura
Ulon/Pura Gaduh terletak di ujung fimur laut. Berdasarkan
topografinya pura ini yang paling tinggi, berbatasan
langsung dengan kawasan hutan lindung pada sisi bagian
belakangnya, dan ruas jalan menuju lapangan golf Golong
pada bagian depannya.

Pura Pengentas

Terletak beberapa puluh meter dari Pura Ulon/Pura
Gaduh, arah barat daya. Secara fisik, pura ini merupakan
yang terkecil dan paling sederhana di anfara ketiga pura
yang ada di Suranadi. Sisi selatan dan timur berbatasan
dengan pagar Hotel Suranadi. Di dalamnya terdapat dua
sumber air, yaitu “pengentas” dan “toya tabah”. Pagar
keliling pura ini relatif baru.

Pura Pebersinan

Terletak kurang lebih 300 meter dari Pura Ulon/Pura
Gaduh, arah barat daya. Kini bangunan pura ini telah
berpagar tembok. Pada sekitar tahun 1976, pagarnya
masih berupa pagar darurat, dengan bambu. Di dalam
pagar juga telah dibangun sarana  penunjang
sebagaimana yang terdapat pada Pura Ulon. Di depan
pinfu halaman Pura ferdapat jalan tembus ke utara
menuju jalan raya Suranadi.

Ketiga bangunan pura tersebut merupakan satu kompleks

bangunan terbuka, dikelilingi pagar tembok, denah berbentuk



empat persegi Panjang. Tentang jenis-jenis bangunan yang
ada berikut ukurannya dapat dilihat pada gambar pura
berikut :

C. Fungsi

Pada ketiga pura yang ada di Suranadi ini, ferdapat lima
sumber air yang disebut “petirtan”. Airnya dianggap “sakral”,
dan dipercaya sebagai syarat kelengkapan < dalam
menjalankan upacara keagamaan. Baik untuk keperluan
upacara yang dilakukan sehari-hari, Maupun untuk upacara-
upacara lain yang bersifat khusus. Air dari kelima mata air
yang ferletak di Pura Suranadi ini dinamakan “panca tirta”
(ima macam air), yaitu: a) Toya Tabah, b) Pebersinan, c)
Pelukatan, d) Tirta, e) Pengentas.

Tentang kelima sumber air itu, Ida Made Rai (60 tahun),
Pemangku Pura Ulon menyampaikan penjelasan sebagai
berikut : “Air Seperti yang ada di pura ini adanya hanya di
Lombok. Di tempat lain, di Bali misalnya, untuk mencari Toya
Tabah diperlukan persyaratan khusus. Di sini kita dapat
memperolehnya dengan cara yang lebih sederhana.
Banyaknya orang Hindu dari berbagai tempat di luar pulau
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Lombok yang datang kemari untuk mengambil air di sini
merupakan pembenaran pandangan ini.

Ketentuan yang harus dipatuhi dalam mengambil air di
sini ialah bahwa orang yang keadaannya “masih kotor” tidak
boleh masuk halaman dalam pura. Yang dimaksud dengan
orang yang “masih kotor” ialah keluarga dari orang yang
meninggal (belum diupacarakan). Mereka hanya boleh
sampai dihaloman luar pura. Untuk mengambil air sebagai
syaral kelengkapan upacara, dapat minta bantuan orang lain
yang tidak ada hubungan keluarga dengan orang yang
meninggal.

Di dalam sistem kepercayaan agama Hindu, dikenal
adanya dua jenis upacara, yaitu : upacara hidup (“manusia
yadnya”), dan upacara mati (“pitra yadnya''). Pada
“‘manusia yadnya”, cukup menggunakan tiga jenis (tirta) saja,
yaitu : pebersihan, pelukatan, dan tirta. Sedangkan untuk
“pitra yadnya”, kelima jenis air (“panca tirta’) harus digunakan
semuanya. Setelah seseorang meninggal dunia, kemudian
diupacarakan dengan jalan jasadnya dibakar. Upacara ini
disebut “ngaben’. Setelah seluruh jasadnya terbakar (menjadi
abu), secara bertahap disiram dengan kelima jenis air itu.
Penyiraman pertama dengan “toya tabah”, kemudian
berturut-turut dengan air “pebersinan, pelukatan, tita dan
pengentas”.

Sesuai dengan latar sejarahnya, Pura Suranadi memiliki
arfi penting bagi pemeluk agama Hindu Budha secara
keseluruhan, tidak hanya bagi mereka yang bertempat tinggal
di pulau Lombok saja. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan
upacara pujawali atau upacara ulang tahun memperingati
berdirinya pura ini, yang jatuh pada tanggal lima belas bulan
kelima (“purnama sasin  kelima”) menurut  perhitungan
kalender Bali. Menurut tarikh Masehi, biasanya jatuh pada
bulan November, bertepatan dengan bulan purnama. Pada
upacara ini, yang datang tidak hanya pemeluk Hindu Budha
yang ada di Lombok saja, tetapi juga dari Bali.



Pelaksanaan kegiatan ritual keagamaan di  Pura
Suranadi, secara garis besarnya dapat dikemukakan sebagai
berikut :

1. Di Pura Pebersihan

Pelaku upacara membersinkan diri, dengan cara
mandi dengan air dari sumber air “pebersihan’’, kemudian
bersembahyang di pura yang terletak di dekat sumber air
tersebut. Setelah itu upacara dilanjutkan di Pura Ulon/Pura
Gaduh, Berikut penjelasan tentang Pura Pebersinan yaitu,
Pada dasarnya jenis-jenis bangunan penunjang yang ada
di dalam kompleks Pura Pebersithan sama dengan di Pura
Ulon, yaitu:
a) Pintu gerbang berbentuk candi bentar. Di depan pinfu

gerbang tidak ada “bale gong”’.

b) Di sudut barat laut dan barat daya terdapat “bale” yang
digunakan sebagai tfempat istirahat/menginap
pengunjung

c) Di tfengah halaman terdapat “bale banten” U kurannya
lebih kecil dibanding dengan yang ada di Pura Ulon

d) Di sudut timur laut berdiri bangunan utama pura, tempat
bersembahyang.

e) Di sebelah fimur "bale banten” terdapat sumber air
“pebersihan”. Tempat membersithkan dirt (secara fisth)
dengan jalan mandi sebelum bersembahyang di pura.

f) Di sebelah selatan pura terdapat sebuah bungunan
pemujaan yang disebut “kemalig”. Bangunan “kemalig”
yang ada di sini jauh lebih besar dari pada “khemaliq”
yang ada di Pura Ulon. Menurut Ida Made Rat,
Pemangku, yang melakukan pemujaan di “kemalig” ini
sebagian besar berasal dari Lombok Tengah. Jadi,
berbeda dengan pemakai “kemaliq” di Pura Ulon. Lain
halnya dengan pemakai pura, antara keduanya berasal
dari kelompok masyarakat yang sama. Sejauh ini,
hubungan antara pemcakai pura dengan pemakai



“kemaligq” berjalan secara wajar, fidak dijumpai
benturan kepentingan yang berarti.

Air yang keluar dari sumber air “pebersinan” disalurkan
ke selatan. Di luar pagar halaman pura dibuat
sebuahkolam untuk pemandian umum bagi masyarakat
setempat, kebanyakan anakanak.

2. Di Pura Ulon/Pura Gaduh

Di depan pintu gerbang pura sudah tersedia “air
pelukatan” yang digunakan untuk “melukat”
(“dipercikkan”) kepada siapa saja yang datang atau
hendak masuk pura. Bentuk upacara di dalam pura injialah
bersembahyang. Banyak juga orang datang kemari hanya
untuk minta air (“tirta”) saja. Pura Ulon adalah pura utama
di Suranadi, Pura Pengentas hanya sebagai tempat untuk
mengambil air untuk upacara “pitra yadnya” saja, yaitu
“toya tabah” dan pengentas”, Maka dapat dimengerti bila
fidak dibangun sarana penunjang seperti yang ada pada
pura yang lain. Penjelasan lebih rinci mengenai Pura
Ulon/Pura Gaduh adalah sebagai berikut:




Pada bagian halaman dalam pura terdapat bangunan-
bangunan sarana penunjang sebagai berikut:

1.

Pada sudut barat laut dan barat daya terdapat
bangunan tferbuka. Kedua sisinya menyafu dengan
pagar pura. Bangunan ini disebut “bale”, digunakan
sebagai tempat beristirahat atau tidur bagi pengunjung
yang menginap.

Di sebelah selatan pintu masuk terdapat bangunan kecil
yang disebut “Bale Pewedaan”, ftempat Pendeta
membaca kita Weda ketika upacara tengah
berlangsung.

Pada bagian tengah halaman, berderet arah utara-
selatan, terdapat dua buah bangunan terbuka dengan
lantai  yang relatif  tinggi. Bentuknya menyerupai
bangunan “berugaq’’, dengan alas tempat duduk
terbuat dart papan (kayu). Kedua bangunan jni disebut
“Bale Banten”, tempat menyiapkan “banten” atau
kelengkapan upacara.

. Di sebelah timur “Bale Banten” (yang ada di sebelah

selatan), terdapat sumber air “‘pelukatan”. Di sisinya
terdapat tempat menaruh  saji  yang  disebut
“persimpangan ftirta”. Pada dasarnya, sefiap sumber air
yang merupakan bagian dari sumber air “panca firta”
dibuatkan bangunan kecil semacam tfugu, bagian
atasnya dibentuk untuk tempat menaruh sesqji bagi
mereka yang hendak mengambil air dari tempat itu. Air
dari sumber air “pelukatan” ini dialirkan ke timur,
kemudia dibelokkan ke utara, melintas di depan pura.

Pada sisi sebelah timur, lantai halaman dibuat tinggi,
tempat bangunan utama diapit dengan  hiasan
berbentuk naga. Di Gepan naga dibuatkan tempat
menaruh sesqiji, disebut “plawangan’’.

. Di sebelah kanan halaman pura, agak ke depan,

terdapat sumber air “tita” dengan “persimpangan
tirta'nya.



7. Di sebelah fimur laut sumber air “firta” terdapat pohon
beringin yang sangat besar dan rimbun daunnya. Tepat
di bawah pohon itu terdapat sebuah bangunan kecil
yang disebut “kemaliq”, tempat pemujaan bagi orang-
orang suku Sasak penganut ajaran “Waktu Telu”. Suatu
hal yang tampak unik, bahwa di dalam satu halaman
terdapat dua sarana kegiatan ritual dari dua kelompok
masyarakat yang berbeda. Kalau di Lingsar, walaupun
“kemalig” dan pura berada di dalam satu kompleks,
tetapi antara keduanya masih terdapat pagar
pembatas. Tetapi, di Pura Suranadi, antara keduanya
berada dalam satu halamaon dan tanpa pagar
pembatas sama sekall. Yang membatasi antara
keduanya adalah kepercayaan itu sendiri. Menurut [da
Made Rai, Pemangku Pura Ulon, yang menggunakan
“kemalig” ini di samping orang di sekitar Suranadi dan
Lingsar, juga dart Lombok Timur.

8. Di sudut timur laut, terdapat sebuah pura yang disebut
Pura Majapahit. Dibangunnya pura ini dengan maksud
unfuk mengingat kepada leluhur, bahwa asal usul orang
Hindu yang ada di sini berasal dari Majapahit. Dengan
kata lain, Pura ini dibangun sebagat penghormatan
terhadap leluhur.

D. Latar Belakang Sejarah

Dikutip Dari ¢ bahwa keberadaan Pura Suranadi, terkait
dengan adanya sumber-sumber air “fita” yang sangat
penting arfinya di dalam pelaksanaan ritus keagamaan
(Hindu), Sehubungan dengan hal itu maka latar belakang
sejarah Pura Suranadi merupakan bagian tak terpisahkan dari
sejarah datangnya orang-orang Bali di Lombok dengan
maksud untuk menetap, Tentang masuknya orang-orang Bali
di Lombok ini, Tim Penyusun Masterplan Pemugaran Taman
Narmada, Lombok, 1983, mengemukakan adanya
kemungkinan bahwa orang-orang Bali telah mulai berada di
Lombok sejak abad ke-11. Dugaan ini diperkuat dengan
adanya prasasti pendek pada sebuah tongtong perunggu
yang ditemukan di Pujungan. Tabanan (Bali). Menurut
pembacaan J.G. de Casparis, prasasti itu berbunyi “Sasak



dhana prih han srih jayan nira”. Prasasti ini diperkirakan berasal
dari zaman Anak Wungsu, lebih kurang 1077 AD. Disebutkan
juga bahwa keragjoan Gelgel (di Bal) pada masa
pemerintahan tahan Batu Renggong fidak hanya memerintah
di Bali, tetapi berhasil memperluas kckuasaannya sampai di
Sasak (Lombok), Sumbawa, serta seluruh Blambangan sampai
Puger atau Lumajang (Jawa Timur).

Setelah Gelgel mulai lemah, terjadi pergolakan, dan
akhirnya kedudukan Gelgel digantikan oleh Klungkung.
Selanjutnya, kedudukan Klungkung berpindah ke fangan
Karangasem, dan sejak 1692 pulau Lombok secara berangsur-
angsur  ditempatkan  di bawah  kekuasaan  kerajaan
Karangasem di Bali. Sejak saat itu mulailoh gelombang
perpindahan orang-orang Bali ke Lombok.

Pada periode awal kedatangan orang-orang Bali di
Lombok, ikut serta seorang “Pendeta” atau
“Pedande/sulinggih”, yakni orang yang sudah menduduki
dergjat kesucian menurut agama Hindu. Pura Suranadi
dibangun pada waktu itu oleh Pendeta Sakti Bau Rawuh, ada
juga yang menyebutnya Danghyang Nirartha. Beliau di
Lombok hanya sebentar. Untuk menjaga agar jangan sampai
umat Hindu yang ditinggalkan itu tidak dapat melakukan tertib
upacara menurut ajaran agama yang telah ditentukan, beliau
“membuat” lima macam “air suci” (panca ftirta). Setelah
berkeliling mencari, di tempat yang kini bernama Suranadi itu
terdapat lima mata air dan langsung diberikan “puja
mantera” sehingga air yang keluar dari mata air itu dipandang
sebagai “air suci'”, bersifat sakral.

Menurut versi lain, Suranadi “dibuat” atas inisiatfif rajo
Pagesangan bernama Anak Agung Nyoman Karang pada
tahun 1642 Saka atau 1720 M. Beliaou memanggil seorang
Pendeta dari Bali yang bernama Pedande Sakti Abah, cucu
Pendeta Dwi Jendra, untuk melaksanakan “panca yadnya”,
yaitu lima macam pengorbanan menurut ajaran agama
Hindu. Untuk itu Pedande Sakti Abah memilih tempat yang
kemudian disebut Suranadi.



Secara etimologis, Suranadi berasal dari kata “sura”
(dewa) dan *nadi” (sungai). Dalam kamus bahasa Jawa Kuno,
disebutkan bahwa “Suranadi” juga berarti “Kahyangan”,
tempat para dewa bersemayan. Menurut Ida Made Rai,
Pemangku Pura Ulon, yang bersemayam di Pura Ulon/Pura
Gaduh ialah Dewa Gunung Rinjani. Sedangkan pada
“Kemaliq” yang ada di sebelah pura itu ialah Dewa Lingsar.

Sampai dengan sekitar tahun 1930, keadaan di sekitar
Pura Suranadi masih merupakan hutan belantara. Atas
prakarsa dua orang Punggawa saat itu, yaitu Ida Ketut Togog
dan Ida Wayan Matra, masing-masing selaku Punggawa
Cakranegara Selatan dan Punggaowa Mataram, dengan
bantuan Gezaghebber Belanda, O.M. Vesser, Pura Suranadi
dibangun kembali. Biayanya dikeluarkan dari “Pura Fonds”.
Tempat pemujaan di sebelah utara (Ulon) adalah hasil usaha
Ida Wayan Matira, sedangkan tempat pemujaan di sebelah
selatan (pebersinan) merupakan prakarsa Ida Ketut Togog,
karena pada masa itu Suranadi tfermasuk wilayah Punggawa
Cakranegara Selatan, pada waktu yang bersamaan dengan
saat usaha itu berjalan, seorang “employer” pada Nederlands
Indische Bank bernama L. Franfzman mendirikan sebuah
rumah semi permanen di dataran atas sebelah selatan Pura
Ulon/Pura Gaduh. la mendapatkan hak pakai dari pemerintah
Hindia Belanda. Kemudian bangunan itu diambil alih oleh
pemerintah dari pemilknya untuk dijadikan pesanggrahan
yang statusnya menjadi milik “afdelingskas” (kas daerah) saat
itu.

Bangunan pesanggrahan inilah yang dalam
perkembangan selanjuinya, sekitar fahun 1932 hingga
datangnya tentara Jepang (1942), digunakan sebagai tempat
peristirahatan dan tempat menginap tamu-tamu Belanda. Kini
bangunan itu telah berkembang menjadi sebuah hotel, yaitu
Hotel dan Restoran “Suranadi”.

E. Status
Difinjau dari usianya, maupun latar belakang sejarah
keberadaannya, ketfiga pura yang ada di Suranadi ini fermasuk



benda cagar budaya sebagaimana dimaksud Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda Cagar Budaya.

Karena sejak awal dibangunnya sampai dengan saat
sekarang ini secara berkesinambungan digunakan sebagai
sarana kegiatan ritual keagamaan, Pura Suranadi digolongkan
sebagai “living monument” Artinya, monumen yang masih
difungsikan sebagaimana fungsinya semula. Status pemilikan
maupun pengelolaannya tetap ada pada masyarakat
pemakainya. Namun  hal-hal  yang  terkait  dengan
pemeliharaan, perawatan, maupun pemanfaatannya diatur
dalam UndangUndang Nomor 5 Tahun 1992 Tentang Benda
Cagar Budaya dan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1993
Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992,

. PURA MERU DI CAKRANEGARA

A. Lokasi

Informasi  tentang  keberadaan  Pura  Meru Di
Cakranegara ini deproleh dari buku yang berjudul
peninggalan sejarah dan kepurbakalaan NTB (2001) dalam
buku tersebut menjelaskan baohwa Pura Meru Di
Cakranegara Terletak di wilayah Kelurahan Cakranegara
Timur, Kecamatan Cakranegara, Kotamadya Mataram.
Letaknya berseberangan jalan dengan kompleks Taman
Mayura, karena antara keduanya merupakan satu kesatuan
di dalam konsepsi tata letak pusat pemerintahan kerajaan
Cakranegara pada waktu itu. Pura Meru terletak di sebelah
selatan jalan, sedangkan Taman Mayura di sebelah utara
jalan. Antara keduanya mempunyai keterkaitan fungsi serta
hubungan historis. Dari Mataram hanya 2 km.

B. Ukuran dan luas
Kelompok bangunan pura ini terletak pada satu lokasi
yang dikelilingi pagar. Terdiri atas empat bagian, yaitu :
1. Halaman Jero Pura/Jeroan,
disebut juga Utama Mandala. Berukuran 42,50 m x 42,50
m. didalamnya terletak bangunan inti pura, berupa
bangunan-bangunan yang bersifat sakral dalam bentuk
meru, bangunan-bangunan lainnya berbentuk padmasari,
bale (balai), dan sanggar-sanggar kecil sebanyak 29



buah. Tiga buah bangunan berbentuk meru berderet
utara-selatan. Yang terbesar dan tertinggi berada di
tengah, beratap ijuk, bersusun sebelas, Tinggi bangunan
18,26 m, ukuran dasar 5 m x 5 m. Kedua bangunan meru
yang disampingnya sama besar, beratap genting,
bersusun sembilan. Tinggi bangungan 15 meter, ukuran
dasar 4,3 m x 4,3 m, Pada saat dibangun pertama kali,
ketiga meru itu beratap ijuk. Ketika dilakukan pemugaran
pada masa penjajachan Belanda, kedua meru yang
bersusun sembilan atapnya diganti dengan genting,
Bagian ini dikelilingi pagar yang tingginya 3-4 meter, tebal
lebih kurang 80 cm, terbuat dari bata merah (bata gosok,
tanpa diplester). Pintu utama terletak pada sisi barat
(tengah) disebut Kori Agung, Di sudut utara dan selatan
juga terdapat pintu dengan ukuran lebih kecil. Pintu-pintu
ini menghubungkan halaman Jero Pura dengan halaman
Jaba Tengah. Pada sisi (dinding) sebelah selatan juga
terdapat sebuah pintu keluar (pintu samping).

. Halaman Jaba Tengah atau Madya Mandala

Berukuran 42,50 m x 42,50 m. Di sebelah fimur, di kanan Kkiri
Kori Agung terdapat dua buah bangunan berbentuk
“panggungan’, disebut Bale Gong. Bentuk dan ukuran
keduanya sama, ditempatkan secara Simeftris. Luas
masing-masing 47,04 meter persegqi, beratap Seng, finggi
lebih kurang 4 m, lokast ini berfungsi sebagai tempat
orang mempersiapkan sajen dan segala sesuatu yang
berhubungan dengan upacara. Bale Gong juga berfungsi
sebagai tempat gamelan yang digunakan dalam
rangkaian upacara, Pada dinding sebelah barat terdapat
tiga buah pintu yang letaknya, sejajar dengan pinfu-pintu
yang menuju halaman Jeroan. Pinfu utamanya berada di
tengah, dengan ukuran yang lebih besar.

. Halaman Jaba Pesan dan Nista Mandala

Pada dinding sebelah utara terdapat sebuah pintu masuk,
bukan pintu utama tetapi justru pintu ini yang lebih banyak
digunakan oleh pengunjung sehari-hari.
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d) Halaman Jabaan
Halaman ini terletak di bagian paling luar (ujung barat).
Pinfu utama masuk pura terletak di sisi utara bagian ini,
berbentuk gapura “candi bentar”. Pada bagian halaman
ini permukaan tanah lebih rendah, lebih kurang 90 cm dari
pada bagian halaman pura yang lain.

Antara halaman Jaba Pesan dengan Jabaan tidak
terdapat pagar/dinding pembatas, sehingga keduanya
terkesan menjadi satu haloman dengan panjang 70 m,
lebar 42,50 m.

Di sudut barat laut halaman ini ferdapat sebuah bangunan
kecil dengan lantai yang ditinggikan, tempat *“kulkul”
(kentongan), disebut “Bale Kulkul”. Kulkul ini berfungsi
sebagai alat komunikasi, untuk memanggil orang agar
berkumpul.

C. Fungsi

Pura Meru Berfungsi sebagai tempat persembahyangan
bagi pemeluk agama Hindu Dharma. Di samping sebagai
sarana kegiatan ritual keagamaan, bila kita kaji latar
belakang dibangunnya pura ini, secara politis berfungsi
sebagai sarana pemersatu bagi orang-orang Bali yang ada
di Lombok, terutama dalam hal menjalankan ajaran agama
yang dianutnya. Karena pada waktu itu di Lombok terdapat
beberapa buah kerajaan kecil dari orang-orang Bali, Sekali
dalam setahun diadakan upacara pujawali atau usadha,
yaitu upacara besar pada bulan purnama bulan ke-4
menurut perhitungan kalender Bali, biasanya jatuh pada
bulan September-Oktober tarikh Masehi. Pada hari itu semua
banjar atau kampung sebanyak 29 kampung membawa alat
dari pura pemaksanya masing-masing, datang di Pura Meru
melakukan upacara pujawali dan menghias sanggar masing-
masing. Untuk Meru yang tiga buah itu, sajen dibuat oleh
Panitia Pura (dahulu dilaksanakan oleh istana). Upacara
pujawali biasanya dimulai pada sekitar pukul 16.00. Pagi
harinya, kira-kira pukul 10.00, semua alat upacara dan
pikulannya (disebut “jempana’) harus dibersinkan secara
simbolis dengan upacara, hal ini disebut “nyuciang” atau



“melelasti”. Upacara pembersinan ini dilakukan di pancuran
air yang terletak di Pura Kelepug, Taman Mayura. Di sini
tampak jelas keterkaitan fungsi antara Pura Meru dengan
Taman Mayura. Pada sore harinya, barulah diadakan
upacara persembahyangan Pujawali di  Pura Meru
Cakranegara. Sesudah selesai upacara pujawali yang secara
keseluruhan memerlukan waktu tiga hari maka segala alat
sanggah itu dibawa ke kampung, ke pemaksan masing-
masing.

. Status

Ditinjau dari segi usia maupun latar belakang
keberadaannya, Pura Meru di Cakranegara ini merupakan
“benda cagar budaya” sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar
Budaya, pasal 1, ayat (1), karena disamping faktor usianya
(dj atas lima puluh tahun) juga memiliki arti penting bagi
sejarah, iimu pengetahuan, dan kebudayaan. Sebagaimana
layaknya “benda cagar budaya” yang masih difungsikan
oleh masyarakat pendukungnyaq, pemilikan dan
pemanfaatannya (dalam arti sesuai dengan fungsinya
semula) ada pada kelompok masyarakat ifu sendiri.
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan hanya memberikan bantuan teknis tentang
perawatan dan pemeliharaan terhadap fisik bangunan dan
lingkungannya, serta upaya-upayd yang bersifat
perlindungan dalam rangka pelestariannya.

. Latar belakang sejarah

Menjelang akhir abad ke-17, kerajaan yang paling
terkemuka di Lombok ialah Pejanggik di Lombok Tengah, dan
Selaparang di Lombok Timur. Kedua kergjaan itu semula
sangat erat hubungannya karena pertalian keluargao.
Namun, dalam perjalanan waktu, konflik kepentingan antara
keduanya pun tak terhindarkan, akibatnya terjadilah
perpecahan. Dalam situasi yang demikian, terbukalah
peluang munculnya pihak ketiga secara lebih Jeluasa
melancarkan aksinya unfuk mencapai tujuannya. Langkah
yang ditempuhnya pun pada dimensi ruang dan waktu yang
berbeda akan mempunyai arti yang berbeda pula.
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Beberapa sumber menyebutkan bahwa kerajaan Gelgel
(Bali) telah beberapa kali berupaya untuk melebarkan
kekuasaan politiknya ke Lombok tetapi gagal, sampat pada
akhirnya kedudukan Gelge] digantikan oleh Karangasem,
Ketika terjadi konflk di antara para bangsawan Sasak
(Lombok), patih kerajaan Pejanggik bernama Arya Banjar
Getas pergi ke Karangasem (Bali) untuk minta bantuan,
Kesempatan ini  tidak disia-siakan oleh Karangasem.
Peperangan demi peperangan pun berlangsung, sehingga
pada akhirnya Pejanggik, Selaparang, maupun kerajaan-
kerajaan kecil lainnya dapat ditaklukkan. Penaklukan seluruh
Lombok oleh pasukan gabungan Banjar Getas dan
Karangasem selesai pada tahun 1740. Kemudian pulau
Lombok dibagi menjadi dua wilayah kekuasaan, vyaitu
bagian barat menjadi milik Karangasem, bagian timur unfuk
Banjar Getas.

Orang-orang Bali di wilayah kekuasaannya mendirikan
beberapa buah desa yang merupakan kerajaan-kerajaan
kecil, seperti :

1. Singasari  (Karangasem Sasak), dengan rajanya Anak
Agung Ngurah Made Karang (1720)

2. Mataram, rajanya bernama Anak Agung Bagus Jelantik

3. Pagesangan, rajanya bernama Anak Agung Nyoman
Karang

4. Pagutan, rajanya bernama Anak Agung Wayan Sidemen

5. Sengkongo, rajanya bernama Anak Agung Ketut Rai.

Kerajaan-kerajaan tersebut bergabung berdasarkan
asas kekeluargaan unfuk mencapai kemakmuran dan
kepentingan bersama. Untuk memperkuat persatuan ini raja
Singasari mendirikan Pura Meru di Singasari pada tahun 1744,
Di antara kerajaan-kerajaan kecil itu Singasari menjadi wakil
Karangasem (Bali) di Lombok. Oleh karena itu maka kerajaan
Singasari  juga dinamaokan  Karangasem Sasak. Karena
perebutan pengaruh dan masing-masing berlomba untuk
menjadi “yang fter......" di pulau Lombok, maka persatuan
mereka pun menjadi retak dan pecah menjadi perang
saudara. Perang saudara ini baru berakhir setelah Mataram
keluar sebagai pemenangnya pada tahun 1839.



F. Upaya Pemugaran

Pura Meru di Cakranegara merupakan bangunan pura
terbesar di Lombok. Lokasi keberadaannya sangat strategis
sehingga pura ini tampak megah dan anggun, apa lagi dilihat
dari dalam kompleks Taman Mayura, secara teknis, bahan
bangunan pura ini termasuk jenis bahan yang daya tahannya
relatif terbatas (bata merah, kayu, ijuk, dsb). Oleh karena itu
dalam wusianya yang sefua ini wajar bila mengalami
pemugaran/perubahan  di sana  sini,  sesuai  dengan
pertimbangan pada wakfu itu. Sejauh ini kita belum
mendapatkan data  secara rinci tentang pemugaran-
pemugaran yang pernah dilakukan.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan melalui Proyek
Pelestarian/Pemanfaatan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Nusa Tenggara Barat tahun anggaran 1990/1991 melakukan
studi kelayakan untuk rencana pemugaran Pura Meru ini.
Berdasarkan hasil studi kelayakan inilah Depdikbud kemudian
memugar pura tersebut dalom dua tahap, yaitu tahun
1991/1992 dan 1992/1993, dengan biaya sebesar Rp.
154.710.000,00 (Seratus lima puluh empat juta tujuh ratus
sepuluh ribu rupiah).
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BAB IV
AGAMA HINDU BUDHA DI BIMA/DOMPU

Tidak dikatahui secara pasti tahun berapa agama Hindu/Budha
mulai masuk dan berkerkembang di daerah kabupaten Bima dan
Dompu. Menurut catatan sejarah maupun bukti fisik menunjukkan
bahwa kedua agama tersbut pernah singgah tetapi tidak terlalu
mendapatkan tempat dihati masyarakat Bima dan Dompu seperti
halnya agama Islam. Loir (2004: 67) menjelaskan bahwa di Bima pada
tahap Jawa-Hindu, lebih susah ditenfukan masa penyusunannya,
sebab berkaitan dengan babak pengaruh Jawa-Hindu dalam sejarah
Bima yang masih sangat kabur. Masalah itu hanya dapat disinggung
di sini secara dangkal, dengan meninjau beberapa bekas nyata dari
jaman itu. Sejak akhir abad ke-19, beberapa peninggalan Hindu telah
ditemukan di Pulau Sumbawa, terutama di bagian fimur, berupa arca
(Mahakala, Mahesamurti, Ganesa), beberapa lingga, dua prasasti
dan sejumlah batu pahat yang belum diketahui asalnya (selain
daripada namanama tempat yang dapat ikut mengarahkan
penelitian arkeologi). Kedua peninggalan terpenting ialah Wadu Tunti
(“batu bertulis”) dan Wadu Pa'a (*batu pahat”).

Lebih lanjut Bambang Budi Utomo dalam artikelnya menjelaskan
Entah sejak kapan penduduk Pulau Sumbawa mengenal sejarah,
dalam artian telah mengenal fulisan dan agama. Bukti tertulis
mengenai budaya tersebut sangat jarang ditemukan di pulau ini.
Hingga saat ini satu-satunya bukti tertulis yang ditemukan di Pulau
Sumbawa ditemukan di Situs Wadu Pa’'a (Desa Kananta, Kecamatan
Donggo, Kabupaten Bima). Keberadaan situs ini untuk pertama
kalinya dilaporkan oleh Rouffaer pada tahun 1910. Namun jauh
sebelum dilaporkan oleh Rouffaer, situs dengan tinggalan budayanya
telah lama dikenal oleh masyarakat setempat. Hal ini dituliskan dalam
sebuah naskah berbahasa Melayu dari sekitar abad ke-19.

A. Wadu Tunti (batu bertulis)

Henri Chamber Loir (1985) dalam bukunya “cerita asal bangsa
jin dan segala dewa-dewa” menjelaskan peninggalan Wadu Tunti
adalah sebongkah batu besar dengan cukila yang agak kasar
menggambarkan empat orang tokoh di sebelah sebuah prasasti



sepanjang sembilan baris. Rouffaer (1910) memperkirakan fokoh
utama sebagai Siwa dan menganggap bahwa prasasti itu berasal
dari pertengahan abad ke-14 menurut bentuk tulisannya. (Hamzah:
2004:217-218)

Sedangkan menurut Munandar (2018: 11-12) menyatakan
bahwa Wadu Tunti (batu bertulis) adalah batu alami yang dipahati
bas- relief 4 figur tokoh dengan sembilan baris tulisan. Salah satu
figur tersebut menggambarkan siwa mahadewa. Menurut G.P
Rouffaer (1910) berpendapat bahwa wadu tunti berasal dari abad
ke-14, mungkin dipahatkan antara tahun 1350—1400. J.G.de
Casparis (1975) seorang ahli epigrafi masa Hindu-Buddha ternama
menyetujui pendapat Rouffaer. Hanya saja baik Rouffaer dan juga
De Casparis belum dapat membaca aksara Jawa Kuno yang
dipahatkan pada batu Wadu Tunti. Menilik beberapa fenomena
tersebut Rouffaer berpendapat bahwa Sumbawa bagian timur
pernah dipengaruhi agama Hindu-saiwa yang datang dari Jawa,
mungkin sudah ada sebelum zaman Majapahit, atau datang
bersamaan dengan berkembangnya pengaruh Majapahit di
Sumbawa. Kedatangan pengaruh agama Hindu-saiwa itu dapat
terjadi akibat adanya perniaogaan antara Jawa dan wilayah
kepulauan rempah di Maluku, selain niagawan Jawa sendiri yang
langsung bertandang ke kepulauan Nusa Tenggara untuk membeli
kayu cendana yang sangat diperlukan dalam ritual peribadatan
agama Hindu dan Buddha (Chambert-Loir 2004: 68).

Kajian-kajian tersebut membawa kepada kesimpulan yang
digjukan oleh Henri Chambertm Loir, sarjana ini pernah
menyatakan pendapatnya bahwa sangat mungkin  pemberian
nama daerah Bima diberikan oleh orang asing (Jawa), selanjutnya
dinyatakannya: "Barangkali nama tersebut patut dibubungkan
dengan kultus tokoh Bima yang berkembang di Jawa Timur pada
akhir Jaman Majapahit” (2004: 69)

Penelitian terbaru terhadap Prasasti Wadu Tunti dilakukan
oleh M.M. Soekarto Karto Atmodjo seorang ahli epigrafi Indonesia
yang membacanya dalam tahun 1983. Menurut Atmodjo Prasasti
Wadu Tunti terdiri dari 10 baris, sebagian aksara telah aus dan
pecah pecah, prasasti ini menggunakan huruf dan bahasa Jawa
Kuno yang felah tercampur dengan bahasa lokal. Selain pahatan



aksara juga terdapat relief orang sedang duduk dihadap oleh
seekor harimau, mungkin menggambarkan kisah Bhubuksah-
Gagangaking (Atmodjo 1994: 2). Prasasti itu berhasil dibaca oleh
Atmodjo dan hasil bacaannya sebagai berikut:

// riwruhani...

nira sang lumiwat

ta wani winidhi sahilang ng a

tani bhalang geni duputan lani balutani

nilang pinini mahilang nga nira sang ngaji sapalu yiki
ba hanipuh-apa ri sadateng ari sapalu//
panglunga pidu ri kasa

8. 8...Sira sang ngangatura

9. 9.... Fuwad ng nira sang ngaiji

10. 10 ....Sapalu//.

No o ~Mwbd -~

Teriemahan menurut Atmodio (1994: 3):

1. Ketahuilah ...

2. beliau (mereka) yang melewati tempat ini (liwat)

3. berani ditentukan (dipilih) akan hilang...

4. . melemparkan api, gugur (duputan) iangit

5. hilang ditiadakan (pinini) hilanglah (moksa?) beliau sang ngaiji
(raja) Sapalu ini

6. ... menghancurkan (hanipuh) ketika beliau datang di (negara)
Sapalu

7. pergilenyap (pangiunga) ke angkasa (2)

8. ...beliau yang akan mengatur (menyampaikan)

9. ...teman (pengikut) beliau Sang Ngaiji

10. ...Sapalu

Dalam prasasti dinyatakan bahwa isi pokok Prasasti Wadu
Tunti adalah perihal raja yang bernama Sang Aji Sapalu yang
bertahta di Kerajaan Sapalu, sang Aji tfelah hilang ruparupanya
setelah terjadi peperangan (dapat ditafsir dari kata bhalang geni
[lempar api]. Atmodjo menduga adanya kaitan antara Sang Aji
Sapalu dengan peristiwa Padompo yang disebutkan dalam kitab
Pararaton terjadi dalam tahun 1357 M (Atmodjo 1994: 3), mengenai
uraian isi Prasasti Wadu Tunti apabila diteriemahkan kata perkata
terasa sulit untuk diartikan, namun apabila dicarikan makna
umumnya dengan memperhatikan frasafrasa kunci di dalam
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urciannya, mungkin  maknanya dapat diketahui dengan baik.
Beberapa frasa kunci adalah (1) nira sang lumiwat (kalian yang
lewat), (2) balutani (warga desa), (3) bhalang geni (melontarkan
api), (4) duputan (duput>luput = membebaskan), (5) Sang Aiji
Sapalu (hama tokoh), (6) hanipuh-apa (menyiramkan air), dan (7)
panglunga pidu ri kasa (bekal pergi ke angkasa). Setelah
memahami beberapa frasa, memperhatikan konteks zamannya,
dan juga memperhatikan penggambaran relief rendah pada batu
yang sama dengan prasasti, dapat kiranya dilakukan teriemahan
bebas sebagai berikut: “Wahai ketahuilah, Kalian yang melewati
(kawasan ini), (bahwa) dia yang telah berani memerintahkan
untuk  menghilaongkan api dan melontarkannya sehingga
meluputkan warga desa (dari ancamannya). Dia ini yang
menghilangkan (api itu) adaloh Sang Aji Sapalu, yang
menyiramkan air setelah kedatangannya di Sapalu. Bekal untuk
pergi ke angkasa. (Dialah) yang mengatur para pengikut Sang Aji
Sapalu”.

Demikianlah setelah dilakukan teriemahan bebas terhadap
uraian isi Prasasti Wadu Tunti dapat dipahami bahwa isinya
berkenaan dengan informasi kepada siapapun yang melalui
daerah itu bahwa Sang Aji Sapalu telah memerintahkan untuk
melakukan laku tapa (tapa = panas, api). Bahwa penduduk desa
sebenarnya masih terbelenggu oleh api (hasrat duniawi), api
tersebut dapat dibuang atau dipadamkan dengan bertapa,
sebagaimana api yang disiram air, dan hal itu dilakukan oleh Sang
Aji Sapalu sebagai bekal untuk pergi ke angkasa (moksa bersatu
dengan dewa-dewa). Sang Sapalu pula felah mengatur para
pengikutnya untuk mengikuti jejaknya.

Sangat mungkin dalam penggambaran relief Sang Aji Sapalu
adalah figur yang sedang duduk bersila di padmasana dan diiringi
serta dipayungi oleh para panakawan di belakangnya. Di
depannya sedang menghadap tokoh lain yang menyembah
kepada Sang Sapalu, mungkin sahabatnya atau pengikutnya.
Adapun relief binatang harimau di bagian bawah panil memang
benar metafora laku-tapa dari dua bersaudara pertama
Bhubuksah-Gagangaking yang dikenal dalam relief-relief cerita di
beberapa candi zaman Majapahit di Jawa Timur.
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Adapun 5 bentuk seperti janfung pisang yang melayang-
layang di udara di antara Sang Sapalu dan sahabatnya,
sebenarnya simbol “5 permata” ajaran yang dikenal oleh para
pertapa Hindu-Buddha untuk menekan nafsu duniawi. Kelima
ajaran itu harus diikuti oleh seseorang untuk menjadi seorang
pertapa, yaitu (1) dilarang menyakiti sesama makhluk (ahimsa), (2)
dilarang mengambil barang yang tidak diberikan, (3) dilarang
berzinah, (4) dilarang berkata-kata yang tidak benar (jangan
berbohong), dan (5) dilarang minum/makanan apapun yang
memabukkan (Hadiwijono 1982: 64-5). Dapatlah dipahami
mengapa bentuk 5 jantung pisang atau “permata” ity
melayangiayang di antara Sang Sapalu dan sahabat/pengikutnya
yang tengah menyembah, rupanya Sang Sapalu sedang
memberikan wejangan kepada sahabatnya tentang dasar-dasar
kehidupan kaum pertapa

Tafsiran lainnya adalah bahwa lokasi tempat Prasasti Wadu
Tunti berada tentunya bekas pertapaan tokoh Sang Sapalu itulah.
Apalagi lokasi itu berada di puncak bukit, di tepi jurang dalam, di
kelilingi puncak-puncak pegunungan di sekitarnya (Atmodjo 1994:
2). Prasasti itu memang berada di wilayah Desa Padende, Dusun
Ncuhi Donggo yang merupakan area pedalaman di lingkungan
Pengunungan Rore di utara kota Bima. Tentu saja lokasi seperti itu
pada masanya merupakan tempat yang sunyi, berhutan, jarang
dilalui manusia, sangat baik untuk menyepi melakukan pertapaan
mendekatkan diri kepada dewa-dewa. Unfuk keperiuan para
pertapa akan air, di dekat Prasasti Wadu Tunti masih ditemukan
palungan batu besar yang jelas sebagai fempat unfuk
menampung air.
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B. CANDI TEBING WADU PA'A
a. Lokasi

Wadu Pa'a dikenal sebagai nama suatu tempat di dekat
Teluk Bima, tempat keberadaan sebuah situs kepurbakalaan
yang cukup terkenal di daerah Kabupaten Bima. Situs
kepurbakalaan ini terletak di tepi pantai, di kaki bukit Doro
Lembo, pada 118 deragjat 14°16" B.T. dan 8 deragjat 21 53" LS.
Secara administratif, Wadu Pa’a terletak di dusun Sowa, Desa
Kananta, Kecamatan Donggo, Kabupaten Bima.

Dari kota Bima, alternatif jalan yang paling dekat menuju
Wadu Pa'a adalah melalui laut, dengan perahu motor, waktu
tempuh yang diperlukan sekitar satu jam. Bila kita naik perahu
motor dari pelabuhan Bima menuju situs Wadu Pa’a kita akan
melewati objek peninggalan sejarah yang cukup penting
berasal dari masa Kasultanun Bima, yaitu Benteng Asakota.
Benteng ini ferletak di sebuah pulau kecil. yang bila air laut
sedang surut menyatu dengan daratan pulau Sumbawa. Pulau
kecil itu bernama Nisa Soma.

b. Tinjauan sejarah dan penelitian yang pernah dilakukan
Wadu Pa'a adalah sebuah nama dalam bahasa Bima,
yang artinya batu pahat” (bahasa Bima, Wadu = batu, pa’'a =
pahat). Dinamakan gemikian karena di tempat itu terdapat
sebuah dinding/tebing batu yang dipahat. Oleh karena iftu
objek kepurbakalaan ini dinamakan juga “candi tebing.

Berita yang diperoleh mengenai situs kepurbakalaan Wadu
Pa'a ini berasal dari masa sebelum kemerdekaan Republik
Indonesia, termuat dalam “Hindoejavaansche Overblijffselen op
Soembawa’, Tisch van het Kon. Ned. Aardrijkskunding
Genoofschap, tahun 1938, es., LV : 90 - 100. Dalam
kunjungannya itu, Royffaer masih sempat menemukan sebuah
lingga di tempat itu, dan lingga yang lainnya disebutkan telah
dibawa oleh Controleur Belanda (lihat Naerssen, 1938 : 93 - 95 ;
Henri Chamber Loir, 1982 : 25).

Bila kita berkunjung ke situs Wadu Pa’a, khususnya pada
kompleks Wadu Pa’a |, kita akan menjumpai sebuah dinding
batu yang penuh dengan coretan-coretan yang dibuat oleh



orang-orang yang pernah berkunjung kemari. Diantaranya berisi
nama-nama orang dan angka tahun, yang berlangsung sejak
dua abad yang lalu. Coretan-coretan dengan cat minyak yang
terfua menunjukkan angka-angka tahun 1733, 1745, 1749, 1751,
1736, 1784, 1788, 1837, dan masih banyak lagi. Hal ini
menunjukkan bahwa situs Wadu Pa'a sudah dikunjungi oleh
orang-orang dari Juar (khususnya orang Barat) sejak awal abad
ke-18.

Berita kepurbakalaan tentang situs Wadu Pu'a setfelah
masa kemerdekaan dimuat dalom Laporan Penelitian
Arkeologi, berdasarkan survai yang dilakukan oleh Tim dari Pusat
Penelitian Arkeologi Nasional dan Balai Arkeologi Denpasar
pada tahun 1978 dan 1983. Kegiatan penelitian dalam bentuk
ekskavasi juga telah dilakukan oleh tim dari Balai Arkeologi
Denpasar pada tahun 1985, 1986, dan tahun 1990. Berdasarkan
analisis laporan tahun 1990, kegiatan penelitian dalam bentuk
ekskavasi dinilai sudah tuntas.

c. Analisis relief

Klasifikasi bentuk-bentuk ormmamen relief pada situs Wadu
Pa'a Berdasarkan hasil  pengamatan  yang  dilakukan
dilapangan tferdapat beberapa macam bentuk relief yang
menghiasi lingkungan situs Sebagai berikut :

1. Relief dengan latar agama Hindu
a) Relief lingga

Di dalam sebuah ceruk : Tinggi keseluruhan mencapai 100
cm. Keadaannya sudah sangat rusak sehingga fidak
diketahui apakah pada bagian puncaknya memakai
afribut atau tidak. Ceruknya sendirj berukuran tinggi 125
cm, dan lebar 100 cm.

Bentuk pada relief patung lingga hampir sama dengan
bentuk-bentuk patung lingga pada umumnya yang
terdapat di daerah lain, tidak banyak ornamen yang
terlihat, hanya bentuk lingkaran yang mengelilingi kaki
dari patung lingga dan hiasan berbentuk pahatan persegi
yang ada pada dasar patung tersebut. Relief patung
lingga ini memiliki diameter 30 cm dengan finggi 62 cm.
Diukir menggunakkan batu andesit dengan
menggunakan tehnik pahat. Areal lokasi ini memilki jarak

32



yang sangat dekat dengan laut yakni hanya berjarak 3 M
dari permukaan air laut.

b) Dua buah lingga (trilingga)

C

—

Pada sebelah kiri dari lingga tersebut terdapat sebuah
ceruk yang berbentuk setengah lingkaran. Di dalam ceruk
terdapat dua buah lingga dalam posisi  berimpit.
Berdasarkan pengamatan terhadap permukaan ceruk
yang tampak saat 1n1, tampak adanya bekas cekungan
yang menandakan adanya keruntuhan tebing, sehingga
besar kemungkinan bahwa pada mulanya di dalam ceruk
itu ferdapat tiga buah lingga, tetapi yang masih utuh
hanya dua buah.

Relief lingga - yoni

Lingga dan yoni terdapat di sebelah kanan ceruk yang
berisi lingga yang besar. Dengan kata lain, lingga-yoni ini
terdapat pada ujung selatan bentangan relief yang ada
pada situs itu. Kondisinya sudah aus, yang ferlihat jelas
hanyalah bagian lingga dan yoninya, berbentuk segi
empat. Bagian lingga tidak memperlhatkan bagian yang
lengkap, demikian pula yoninya, sehingga fidak dapat
diketahui apakah yoni tegsebut memeiliki cerat ataukah
tidak. Perlu pula dikemukakan bahwa masih terdapat lagi
dua buah ceruk yang diperkirakan juga merupakan
lingga-yoni, tetapi keadaannya sedemikian aus.
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d) Relief Ganesha

Relief Ganesha ini terdapat pada lokasi Situs Wadu Pa’a
yang pada dasarnya memiliki bentuk tubuh manusia
berkepala gajah dengan posisi duduk dan memiliki empat
fangan dan masing-masing fangan memegang senjata.
Pahatan ganesha ini berbentuk relief yang dibuat dengan
tehnik pahat. Jenis batu yang digunakan merupakan batu
tebing berjenis batu Andesit. Tidak banyak ornamen yang
terihat pada relief ganesha tersebut, hanya berupa
setengah lingkaran yang berdiameter 34 cm yang
mmenghiasi bagian kepala pada relief ganesha tersebut.
Selain dikarenakan usia yang memang sudah sangat fua
juga karena di daerah tersebut. Hal ini terlihat jelas pada
gambar photo tersebut.

Relief area Ganesa Relief area Ganesa ini pun
keadaannya juga sudah sangat aus, sehingga sulit untuk
memperoleh gambaran deskriptif yang lengkap. Tingginya
fingkat kerusakan, di samping faktor jenis bahannya yang
kurang kompak, juga kondisi lingkungannya yang berada
di tepi pantai berdampak pada tingginya tingkat
penggaraman dan abrasi oleh angin laut.




e) Relief Pilar

Bentuk relief pilar ini mendominasi situs Wadu Pa’'a |
dimana pada dasarnya memiliki bentuk dasar yang sama
secara keseluruhan. Memiliki pola dasar selinder
berbentuk pilar yang disusun berjejer menghiasi samping
kiri dan kanan patung lingga. Relief pilar yang dipahat
pada dinding tebing ini tergolong menggunakan jenis
batuan andesit. Dari hasil penelitian pada bagian kaki
pilar memiliki diameter 20 cm, bagian tengah 17 cm dan
bagian atas memiliki diameter 10 cm dengan tingginya 95
cm.

f) Relief arca Mahaguru (Agastya)

Kondisinya hampir sama dengan relief Ganesa, sudah
sangat aus, sehingga sulit untuk memperoleh deskripsi
yang lengkap , tentang relief arca ini. Yang masih jelas
terlihat adalah sikapnya berdiri (padmasana), bagian
tfubuh diperlihatkan gemuk dan fidak begitu finggi.
Tangannya dua buah, keduanya menggelantung ke
bawah dan bertemu pada pinggang kiri. Tampak pula
adanya bulatan pada pinggang kiri, kemungkinan adalah
kendi; serta bulatan pada pinggang kanan, besar
kemungkinan itu adalah pundi-pundi.




2. Relief dengan latar agama Budha

a. Relief arca Budha/Akshobya
Arca Budha digambarkan dalam sikap duduk di atas
setangkai bunga, dengan sikap tangan kiri terjuntai di atas
pangkuan, sedangkan tangan kanannya berjulur di atas
betis kaki kanan dengan telapak tangan menghadap ke
tanah. Sikap tangan yang demikian dikenal dengan nama
Bhumisparsa mudra. Memperhatikan komposisi fisiknya,
relief arca Bodhisatwa ini ada dalam komposisi yang
sangat ideal. walaupun pahatannya tergolong kasar.
Kasarnya pahatan bukan karena rendahnya fingkat
keterampilan teknis pemahatnya, tetapi lebih mungkin
karena keadaan bahannya.

b. Relief stupa dengan payung/catra tunggal
Relief stupa dengan payung/catra tunggal ditemukan
sebanyak dua buah pada situs ini, masing-masing
berdekatan dengan stupa dengan payung/catra
bersusun sebelas. Stupa dengan payung/catra tunggal ini
dasarnya berbentuk segi empat. Perbingkaian dilanjutkan
dengan bingkai sisi genta, kemudian diikuti dengan
bulatan gepeng dengan pahatan kelopok padma
sebagai dasar “anda” yang bulat dan gepeng pula. di
atas "anda” terdapat segi empat sebagai dasar sisi genta,
merupakan tempat berdirinya “yasti’' /tiang pangkal yasti,
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dihias dengan pahatan kelopak padma dengan bulatan

sebagai cincinnya, serta sebuah payung dengan ujung

lancip. sebagai puncaknya. Secara umum, relief
bangunan ini ftampak agak tambun.

1) Relief stupa dengan payung/catra bersusun sebelas.
Relief stupa ini juga menggunakan dasar segi empat
dengan perbingkaian. Kemudian dilanjutkan dengan
sebuah bingkai Sisi genta sebagai penopang bagian
bulatan (“anda’’). Di atas “anda” terlihat yasti yang
dikuti dengan payung/catra, dengan bentuk yang
membesar pada bagian tengah. Bentuk stupa seperti
ini di situs Wadu Pa’a ada sepuluh buah.

e & TR

Gambar stupa catra dan stupa bertingkat/bersusun.
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2) Stupa bercabang figa, Relief ini terletak di sebelah
selatan relief arca Ganesa. keadaannya sudah
sedemikian aus. Memperhatikan bentuk catranya yang
masih terlihat, diperkirakan memiliki bentuk payung
yang mengembang pada bagian tengah. Pada
bagian dasar dan “anda’nya sudah tidak kelihatan
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sama sekalli. sehingga tidak diketahui bentuk yang
sebenarnya.

3) Relief makhluk Ghana , Relief ini terletak di sebelah
utara relief stupa bercabang tiga. agak dibawahnya.
Makhluk Ghana ini dalam sikap berdiri dengan kedua
buah kakinya dikangkangkan. Tubuh pendek, tangan
diangkat ke atas dan tertekuk pada bagian siku,
dengan sikap sedang mengangkat sesuatu. Relief
demikian, yang tampak (tersisa) hanya satu. Tetapi,
memperhatikan keadaan tebing disekitar-nya, sangat
besar kemungkinan dulunya tidak hanya satu, tetapi
banyak yang telah runtuh.

4) Relief lapik, empat buah, Empat buah relief lapik ini
terdapat pada bagian ujung utara, berada di bawah
relief arca mahaguru. Di atasnya terdapat pahatan
aksara yang sudah sangat aus. Kerusakan (keausan)
yang telah demikian parahnya menyebabkan bentuk
yang sebenarnya dari relief lapik ini sulit dikenali lagi.
Yang berkaitan dengan prasasti pada relief tebing ini
beberapa hurufnya masih terbaca tetapi tidak lengkap
lagi, sehingga sulit untuk diketahui isinya.

Dari penjelasan mengenai relief yang terdapat pada situs
candi tebing Wadu Pa'a seperti tersebut di atftas, yang
kesemuanya merupakan lambang-lambang pemujaan dalam
agama Hindu dan Budha, jelaslah konsepsi filosofi yang
melatarbelakangi keberadaan situs kepurbakalaan itu. Sudah
barang tentu ada keterkaitannya dengan proses masuk dan
berkembangnya agama Hindu dan Budha di pulau Sumbawa
secara keseluruhan.

C. PURA AGUNG UDAYA PARWATA TAMBORA
a. Lokasi
Salah satu tempat wisata paling tak terduga di Sumbawa
yang mayoritas beragama Islam adalah Pura Agung Udaya
Parwata Tambora yang beragama Hindu. Terletak di hutan di
lereng barat gunung berapi Gunung Tambora dekat desa
Pancasila dan dusun Oi bura Tambora kabupaten Bima Nusa
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Tenggara Barat (biasa disebut sebagai Desa Bali) berada pada
ketinggian 600 meter dari permukaan laut. Oi Bura adalah desa
terpencil yang berada paling atas di lereng barat Gunung
Tambora. Secara administratif masuk  wilayah Kecamatan
Tambora, Kabupaten Bima. Sejumlah etnis yang finggal di Oi
Bura berasal dari Mbojo (Bima), Bali, Timur (NTT), Sasak (Lombok),
Jawa dan Sulawesi. Menuju Oi Bura bisa ditempuh melalui Desa
Pancasila di Kecamatan Pekat, Kabupaten Dompu atau melalui
Desa Labuhan Kenanga yang masuk wilayah Kecamatan
Tambora, Kabupaten Bima. Oi Bura berjarak kurang lebih 5 jam
perjalanan dari Kota Bima dan 1 jom lebih jika berangkat dari
Desa Calabai. Pura Agung Gunung Tambora yang terletak di
Sumbawa, Nusa Tenggara Barat ini sangat tferkait dengan
Perjalanan Danghyang Nirarta dari kerajaan Daha menuju
Tambora sekitar tahun 1478-1560. Hal itu menurut Dr. Soegioanto
Sastrodiwiryo dalam bukunya berjudul: Danghyang Nirarta:
Sebuah Dharmayatra (1478-1560) dari Daha ke Tambora, jauh
sebelum Gunung Tambora meletus (1815) pada bulan Phalguna
1532 Masehi. pure agung parwata fambora memiliki Luas
bangunan dengan lebar 38 meter dan panjang 74 meter.

. Tinjauan Sejarah Pure Agung Udaya Parwata Tambora

Danghyang Nirarta yang telah berusia 80 tahun setelah
melaksanakan Dharmayatra di Pulau Lombok, memutuskan
berlayar menuju Pulau Sumbawa menggunakan perahu, disertai
nelayan Lombok yang pernah dibantu saat mereka terdampar
di Mojok Batu (di pantai/pura Ponjok Batu- sekarang) di
Singaraja. Selanjutnya, beliau melewati Teluk Taliwang hingga
berlabuh di Teluk Sumbawa.

Kedatangan Danghyang Nirartha disambut Kepala Desa
dan tokoh masyarakat setempat yang kebetulan saat itu
kehidupan masyarakat di sana sedang kesusahan, akibat gagal
panen akibat diserang hama penyakit. Afas permohonan
kepala desa itu, akhirmya Danghyang Nirartha tferpanggil
membantu  masyarakat petani dimaksud, beliau lantas
memerintahkan masyarakat setempat untuk mengisi sawah dan
ladangnya dengan padupaan yang berisi api dan kemenyan.
Dengan memohon kepada Tuhan dan Dewa yang beristana di
Gunung Tambora, keesokan harinya tiba-tlba hama penyakit
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berupa ulat dan belalang itu lenyap tanpa bekas. Karenanya,
sejak itu masyarakat memanggil beliau dengan sebutan Tuan
Semeru.

Mencermati sejarah Dharmayatra beliou, ada dua
motivasi Danghyang Niratha melaksanaokan Dharmayatra ke
Pulau Sumbawa yakni, karena rasa kekaguman dan kerinduan
yang mendalam untuk melihat Gunung Tambora ke dalam rasa
keagamaannya membayangkan bagaimana Siwa  (Tuhan)
menjejakkan kakinya saat membangun tiga dunia. Beliau
merasa bahwa jejak Siwa yang paling timur adalah Gunung
Tambora. Beliau berharap agama Hindu masih  bisa
dipertahankan keajegannya di daerah ini.

Di samping itu, adanya hasrat yang besar untuk bertemu
dengan kerabat leluhurnya yang merupakan seorang
Brahmana Siwa yang sebelumnya diutus dan ditugaskan Raja
Majapahit (tahun 1344 Masehi) untuk menaklukkan rajo-raja di
Sumbawa, Setelah armada Majapahit di bawah pimpinan
Mahasenopati Nala berhasil menaklukkan raja- raja yang ada di
pulau Sumbawa. Danghyang Nirartha berharap dapat bertemu
dengan putra-putri beliou, atau setidoknya bisa bertemu
dengan cucu seangkatannya. Setelah mendapat informasi dari
penduduk Sumbawa, baohwa kerabatnya telah lama
meninggal, Beliau pun melanjutkan perjalanan ke Gunung
Tambora, masuk ke Teluk Saleh melewati celah antara pulau
Sumbawa dan pulau Moyo dan akhirnya sampai di pelabuhan
di lereng selatan Gunung Tambora.

Saat itu, Gunung Tambora yang puncaknya tampak
perkasa sesekali mulai mengeluarkan asap dan lidah api. Di
pelabuhan itu, beliau kemudian disambut penghulu kaya dan
rajin. Penghulu itu ternyata felah lama mendengar kehebatan
beliau, karenanya begitu bertemu dengan beliau, penghulu itu
memelas agar bersedia membantu menyembuhkan anaknya
yang telah lama menderita suatu penyakit dan sangat sulit
disembuhkan serta berbagai upaya dan usaha felah dilakukan
tetapi satu pun tidak berhasil.



Selanjutnya Danghyang Nirartha mencoba mengobati
dengan segala kemampuannya. Akhirnya anak penghulu itu
pun berhasil dibantu. Sebagai ungkapan terima kasih penghulu
itu merelakan anaknya diajak ke Bali. Selama berada daerah ini,
Danghyang Nirartha kerap melakukan payogan. Salah satunya
adalah di sekitar lokasi Pura Agung Gunung Tambora dimaksud.
Seperti halnya di tempat lain, dimanapun beliau pernah
beryoga, tempat itu selalu menjadi tersohor karena biasanya
tempat dimaksud mampu memancarkan aura spiritual yang
sangat tinggi. Tak heran jka sebagian besar jejak perjalanan
beliau, kini dibangun sebuah tempat yang megah serta banyak
umat yang datang memohon anugrah sekaligus tuntunan
spiritual beliau, tak terkecuali di Pura Agung Gunung Tambora
yang mampu memancarkan aura kesejukan, kedamaian, dan
ketenangan serta spiritual yang sangat kuat dan tinggi.

Upaya Pemugaran Pura Agung Udaya Parwata Tambora

Pura tersebut Awalnya dibangun pada tahun 1984 oleh
perusahaan penebangan kayu PT. Banyu Aji yang bekerja di
daerah ftersebut untuk karyawan Hindunya, situs yang dipilih
adalah mata air alami yang menurut cerita rakyat pernah
menjadi tfempat meditasi bagi Danghyang Nirarta, seorang
musafir Hindu abad ke-16 yang dihormati dan pendiri imamat
Shaivite di Bali.

Sefelah perusahaan penebangan kayu pindah dari
daerah fersebut, candi tersebut menjadi tidak ferpakai dan
rusak sampai fahun 1995 ketika program fransmigrasi Indonesia
membawa orang-orang Hindu dari Bali ke daerah tersebut.
Selama sepuluh tahun berikutnya, candi itu direnovasi dan
perlahan diperluas. Pekerjaan baru saja selesai ketika gempa
bumi pada tahun 2007 menyebabkan kerusakan parah pada
struktur candi.

Mulai tahun 2008 hingga awal tahun 2014, candi kembali
mengalami renovasi dan perluasan. Ini termasuk pembangunan
pemandian befon di atas mata air alami, yang sampai saat itu
digunakan oleh penduduk desa setempat untuk kebutuhan
sehari-hari mereka. Tak heran, perampasan mata air tersebut
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memicu konflik antara umat Hindu dan penduduk desa yang
mayoritas Muslim.

Meskipun pemandian cakhirnya dibongkar, hubungan
semakin tegang dengan peningkatan aktivitas di sekitar candi
pada akhir fahun 2014, saat umat Hindu bersiap unfuk
merayakan ulang tahun ke 30 candi. Kemudian pada bulan
April 2015, acara resmi yang diadakan di Tambora unfuk
memperingati 200 tahun letusan dahsyat tersebut membawa
keberadaan candi menjadi perhatian yang lebih luas.

Jadi, keberadaan Pure Agung Udaya Parwata Tambora
semata-mata karena pengaruh Hindu dari Bali atau lebinh
tepatnya dibangun oleh orang Hindu dari Bali/Lombok dan
bukan dibangun oleh masyarakat Bima, kendati bangunan
terebut secara gografis berada di wilayah kabupaten Bima.
Keprcayaan masyarakat Bima terhadap agama Islam sudah
melekat dalam diri mereka, agama Islam yang di bawa dan
seberkan oleh datuk Ri Bandang dan Datuk Ri Tiro utusan dari
kerajoan Makassar pada abad ke-17 M, sehingga susah bagi
masyarakat Bima berpaling keagama lain selain Islam.

i
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